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Abstract 

This research aims to improve the English learning outcomes of class XI visually impaired 
students through the use of Sustainable English Audio Vocabulary (SEA-V). The research was 
conducted using an experimental method type one group pre-test post-test design. The subjects 
were 4 students in class XI at SLBN Tasikmalaya. Subjects were taken using purposive sampling 
techniques, with the aim that the samples taken were in accordance with the research objectives. 

Data collection uses observation, tests and documentation. The data analysis used is parametric 
statistics with mean and Gain tests. The research results showed that there is an increase in the 
English learning outcomes of class XI students after using SEA-V in learning activities. This is 
indicated by the average pre-test score 55 and post-test score 82.5, or the average increase of 

27.5. The results of the gain test show a score of 0,61 which indicates an increase in learning 
outcomes within the medium criteria and shows that the SEA-V is quite effective in improving 
English learning outcomes of visually impaired students. SEA-V is effectively proven in improving 

English learning outcomes  of visually impaired students..  
Keywords: Sustainable English Audio Vocabulary, SEA-V, learning outcomes,  English, Visually 

Impaired students 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris siswa tunanetra kelas XI 

melalui penggunaan media Sustainable English Audio Vocabulary (SEA-V). Penelitian dilakukan 
dengan menggunakan metode eksperimen tipe one group pre-test post-test. Subjek penelitian 
adalah 4 siswa kelas XI SLBN Tasikmalaya. Subjek diambil menggunakan teknik purposive 
sampling, dengan tujuan agar sampel yang diambil sesuai dengan tujuan penelitian. 
Pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 

adalah statistik parametrik dengan uji mean dan Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan hasil belajar bahasa Inggris siswa kelas XI setelah digunakannya media 
SEA-V dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata skor pre-test 55 dan 
skor post-test 82,5 atau rata-rata peningkatan sebesar 27,5. Hasil uji gain menunjukkan skor 

sebesar 0,61 yang menunjukkan peningkatan hasil belajar dalam kriteria sedang dan 
menunjukkan bahwa media SEA-V cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar bahasa 
Inggris siswa tunanetra. SEA-V terbukti efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 
Bahasa Inggris siswa tunanetra. 

Kata kunci: Sustainable English Audio Vocabulary, SEA-V, hasil belajar, bahasa Inggris, siswa 

tunanetra 
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PENDAHULUAN 
         Pendidikan khusus adalah pendidikan yang ditujukan kepada peserta didik 
berkebutuhan khusus dengan tujuan untuk meningkatkan potensi peserta didik yang 
berkaitan dengan perkembangan fisik, emosi, sosialisasi dan daya nalar. Menurut 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, “wilayah 
penyelenggaraan pendidikan luar biasa mencakup aspek yang lebih luas, yakni 
pelayanan pendidikan kepada mereka yang mempunyai kelainan fisik, emosional, 
mental, intelektual dan/atau sosial, warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan 
bakat istimewa, serta warga negara di daerah terpencil atau terbelakang serta 
masyarakat adat yang terpencil dan atau mengalami bencana alam, bencana sosial dan 
tidak mampu dari segi ekonomi.” Siswa tunanetra kehilangan sebagian atau seluruh 
penglihatannya sehingga memerlukan sistem dan layanan pendidikan khusus yang 
berbeda dengan sistem pendidikan siswa pada umumnya. Oleh karena itu, mereka tidak 
dapat menggunakan semua metode dan media pembelajaran yang umum. Menurut 
Kaufman dan Hallahan (2006) Tunanetra adalah individu yang mempunyai penglihatan 
lemah atau ketelitian penglihatan kurang dari 6/60 setelah dikoreksi atau tidak 
mempunyai penglihatan lagi. Karena mempunyai keterbatasan pada indera 
penglihatannya, maka proses pembelajarannya menekankan pada organ indera yang 
lain yaitu indera peraba dan indra pendengaran. 
         “In today’s global world, the importance of English can not be denied and ignored 
since English is the most common language spoken everwhere. English is the essential 
language that is used by almost people in the world”. (Sözdinler, Melih, 2019). Bahasa 
Inggris merupakan bahasa asing yang paling banyak digunakan oleh hampir semua 
orang di dunia. Bahasa inggris digunakan dalam berbagai aspek kehidupan diantaranya 
menjadi bahasa pengantar pendidikan, berbagai aktivitas serta berbagai produk yang 
biasa kita gunakan. Hal tersebut menjadikan bahasa Inggris sebagai sebuah bahasa 
yang penting untuk difahami dan digunakan baik secara aktif maupun pasif, tak 
terkecuali bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Menurut Fakhrunnisa, dkk. 
(2023,52), agar dapat berkomunikasi secara internasional, setiap orang memerlukan 
kemampuan dan keterampilan dalam berbahasa asing (Inggris). 

Berdasarkan Permendikbud No.48 tahun 2023 mengenai Akomodasi Yang 
Layak (AYL) peserta didik penyandang disabilitas perlu untuk diberikan layanan 
diantaranya sarana dan prasarana belajar yang sesuai kebutuhan penyandang 
disabilitas serta penyesuaian kurikulum yang ada. Sayangnya tidak semua sarana 
ataupun media belajar yang tersedia sesuai dan dapat digunakan oleh mereka mereka. 
Terbatasnya ketersediaan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran bahasa 
Inggris bagi siswa tunanetra berpengaruh terhadap hasil belajar bahasa Inggris siswa 
yang masih rendah dan berada di bawah kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. 
Mereka membutuhkan media yang tepat yang sesuai dengan karakteristik, kebutuhan 
belajar serta kurikulum yang digunakan agar mereka dapat belajar bahasa Inggris 
dengan lebih optimal. Berdasarkan hasil asesmen, rendahnya hasil belajar siswa 
disebabkan oleh masih rendahnya pemahaman kosakata dan tata Bahasa serta belum 
digunakannya media yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan belajar mereka.  
         Penguasaan kosakata berperan penting dalam pembelajaran bahasa. Pemberian 
kosakata secara konvensional telah diberikan, namun belum mampu meningkatkan 
penguasaan kosakata dan hasil belajar bahasa Inggris siswa. Diperlukan sebuah media yang 
tepat dan sesuai kondisi dan kebutuhan belajar mereka, sehingga proses dan hasil belajar 
dapat lebih meningkat lagi. Arslantas, T. K., dkk. (2021,1037) mengembangkan dan menguji 
efektivitas program pembelajaran latihan kosakata bahasa Inggris berbasis web bagi siswa 
tunanetra. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan kosakata yang 
signifikan yang berdampak terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut menunjukkan 
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pentingnya peranan kosakata dalam menunjang dan meningkatkan penguasaan kosakata 
yang berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa tunanetra. 
          Dalam disertasinya, Pande, Ni Made Ayu Wulandari  (2017,1) mengembangkan 
kamus audio vocabulary braille untuk menunjang pembelajaran bahasa Inggris 
siswa tunanetra. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai siswa 
setelah media tersebut digunakan. Kamus Audio Vocabulary Braille disimpulkan 
efektif untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris siswa tunanetra. Fansury, 
A. H., Lutfin, N., & Arsyad, S. N. (2019, 8). juga turut menguji efektivitas audio book dalam 
pembelajaran bahasa Inggris siswa tunanetra. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 
bahwa audio book dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran. Penerapan audio 
book dapat meningkatkan motivasi, hasil belajar serta memudahkan siswa dalam belajar 
dimana dan kapan saja. Selanjutnya Winayah, S. dkk. (2020,30) melakukan studi 
terkait penggunaan metode pembelajaran audiolingual dengan fokus pada 
pembentukan kalimat sederhana siswa tunanetra dalam pembelajaran bahasa 
Inggris. Hasil studi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa tunanetra dalam 
pembentukan kalimat sederhana dan pengucapannya dalam bahasa Inggris setelah metode 
pembelajaran audiolingual diimplementasikan. Beberapa studi tersebut menunjukkan 
besarnya pengaruh media berbentuk audio dalam menunjang dan meningkatkan hasil belajar 
bahasa Inggris siswa tunanetra. 
         Sejalan dengan beberapa studi diatas, penulis memahami pentingnya peranan 
penguasaan kosakata serta penggunaan media audio dalam mengoptimalkan hasil belajar 
siswa. Berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan serta penyesuaian materi dalam kurikulum 
merdeka penulis membuat media SEA-V (Sustainable English Audio Vocabulary). SEA-V 
merupakan media kosakata audio bahasa Inggris berkelanjutan yang dibuat untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran dan sebagai media pembentuk kompetensi berbahasa 
siswa. Media ini merupakan pengembangan dari kegiatan pemberian kosakata secara 
konvensional serta media kamus audio yang tersedia di berbagai aplikasi android. SEA-V 
didesain secara khusus sesuai dengan kondisi, karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. 
Kosakata yang disajikan merupakan kosakata inti dalam setiap materi pembelajaran 
yang akan disajikan.  
          Berbeda dengan kamus kosakata audio yang telah banyak tersedia adalah SEA-V 
menyajikan setiap kata secara lengkap terdiri atas pronunciation, spelling, meaning dan 
example (contoh cara penggunaannya dalam kalimat) sehingga mampu menambah kosakata 
sekaligus membuat siswa memahami cara pengucapan, penulisan, arti dan penggunaannya 
(tata bahasa) dalam kalimat. Dalam satu Capaian pembelajaran atau pokok materi, dibuatkan 
beberapa bagian SEA-V. Kosakata yang disajikan dalam setiap part dari SEA-V merupakan 
kosakata inti dari materi pembelajaran pada setiap pertemuan. SEA-V diberikan secara 
berkelanjutan di setiap akhir pembelajaran, agar siswa leluasa mendengarkannya secara 
berulang, menuliskan kosakata tersebut serta berlatih membuat contoh kalimatnya secara 
tertulis. Kosakata tersebut selanjutnya akan digunakan secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran      sehingga siswa lebih siap dan percaya diri untuk dapat belajar dan 
berinteraktif. 

Pemberian kosakata secara konvensional memiliki banyak kekurangan, selain proses 
yang   membosankan dan kurang menarik, juga membuat siswa mengalami kesulitan dalam 
menentukan cara pengucapan dan penggunaannya dalam kalimat. Melalui SEA-V dengan 
1 klik saja siswa sudah dapat mengakses berbagai kosakata inti yang akan digunakan 
dalam setiap materi pembelajaran yang akan dipelajari secara lengkap mulai dari tata 
cara pengucapannya, ejaannya, artinya serta contoh penggunaannya dalam kalimat 
sederhana. Siswa juga dapat mendengarkan kosakata audio tersebut secara berulang 
dimana dan kapan pun tanpa memerlukan kapasitas memori yang besar atau pun 
terhubung dengan jaringan internet. Melalui SEA-V siswa dibimbing untuk mengalami 
proses dimana mereka dapat berlatih untuk mengoptimalkan indera pendengarannya untuk 
memahami kosakata secara terpadu. Penggunaan SEA-V diharapkan dapat menambah 
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penguasaan kosakata dan pemahaman siswa akan tata bahasa yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar mereka dengan lebih optimal. Selain itu, penggunaanya secara 
berkelanjutan diharapkan dapat membuat siswa berkebutuhan khusus menjadi lebih percaya 
diri dan mampu menggunakan bahasa Inggris secara aktif, sehingga dapat menunjang 
mereka dalam melanjutkan pendidikan ataupun menghadapi dunia kerja.   
          SEA-V merupakan media kosakata berbentuk audio yang dibuat berdasarkan 
karakteristik dan kebutuhan belajar siswa. Kata vocabulary memiliki arti kosakata atau 
pembendaharaan kata dalam suatu bahasa. Audio memiliki arti suara atau hal yang 
berhubungan dengan pendengaran. Dengan demikian “audio vocabulary” memiliki arti 
kosakata berbentuk audio yang digunakan untuk tujuan tertentu. Adapun kata 
sustainable merupakan sifat dari media audio vocabulary yang dibuat. Kata sustainable 
memaknai bahwa kosakata digunakan secara berkelanjutan sehingga kata-kata yang 
diberikan tidak berakhir sebagai hafalan yang mudah dilupakan namun benar-benar 
difahami dan dapat digunakan secara berkelanjutan oleh siswa. 
        Kosakata audio dalam media SEA-V disajikan secara lengkap terdiri atas 
pronunciation, spelling, meaning dan example (contoh cara penggunaannya dalam 
sebuah kalimat). Dalam pelaksanaannya, siswa dibawa ke dalam proses mempelajari 
kosakata secara menyeluruh mulai dari cara pengucapan, penulisan,arti dan 
penggunaannya dalam kalimat. Media SEA-V diberikan dalam upaya mengoptimalkan 
fungsi pendengaran dan daya ingat   siswa serta melatih keempat kompetensi 
berbahasa (listening, speaking, reading dan writing) secara terpadu agar dapat 
meningkatkan hasil belajar dengan lebih optimal.  
            Proses pembelajaran kosakata melalui media SEA-V mampu memberikan 
pengalaman lengkap dan hasil yang lebih optimal bagi siswa dalam upaya memahami dan 
meningkatkan kosakata. Hal tersebut sejalan dengan sebuah penelitian yang diterbitkan 
secara online oleh cambridge University berjudul learning vocabulary trough reading, listening 
and viewing oleh Feng, Y. & Webb, S. (2020,499) menunjukkan bahwa pembelajaran 
kosakata insidental melalui membaca, mendengarkan, dan melihat (mengalami secara 
langsung) berdampak pada hasil penguasaan kosakata yang dapat dipertahankan.  Melalui 
membaca, mendengarkan, dan melihat (mengalami secara langsung), pemahman dan 
penguasaan kosakata meningkat dengan lebih cepat dan mampu diingat untuk jangka waktu 
yang lebih lama.  

METODE 
         Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pre-experimental design 
tipe one group pretest-posttest. Menurut Arikunto (2010,124) desain group pretest-
posttest merupakan kegiatan penelitian yang meliputi tes awal sebelum perlakuan 
(pretest) dan tes akhir setelah perlakuan (posttest). Dalam desain ini hanya terdiri dari 
satu kelompok (tidak ada kelompok kontrol), sedangkan proses penelitiannya 
dilaksanakan dalam tiga tahap yakni pre-test, treatment dan post-test. Perbandingan 
hasil antara pre-test dan post-test diasumsikan sebagai hasil dari perlakuan. Desain ini 
digambarkan sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Desain One-Group Pretest-Postest Design 
 

Keterangan : 
O1 = Nilai pretest sebelum diberi perlakuan 
O2 = Nilai Posttest setelah diberi perlakuan 
X   = Perlakuan dengan menerapkan proses pembelajaran menggunakan media SEA-V 
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         Penelitian dilakukan di SLBN Tasikmalaya dengan subjek siswa tunantera kelas 
XI SMALB berjumlah 4 orang siswa. Subjek penelitian diambil dengan menggunakan 
teknik purposive sampling, dengan tujuan agar sampel yang diambil sesuai dengan 
tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan pengamatan 
atau observasi, tes evaluasi dan dokumentasi. Sementara instrumen penelitian yang 
digunakan adalah perangkat kurikulum, rancangan media SEA-V, lembar observasi tim 
ahli media dan ahli materi, modul ajar, lembar observasi aktivitas guru dan siswa dan 
soal evaluasi. Validitas dan reliabilitas instrument penelitian dilaksanakan melalui 
triangulasi data. Analisis data yang dilakukan yaitu statistik parametrik dengan uji rerata 
dan uji Gain. Skor N-Gain yang diperoleh kemudian dikategorikan berdasarkan tabel 
kategori nilai N-Gain untuk mengetahui peningkatan hasil belajar. Berikut merupakan 
tabel kategori nilai N-Gain menurut Hake (2022). 

Table 3 Tabel Kategori nilai N-Gain 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
        Penelitian dilaksanakan kurang lebih selama 8 minggu, yakni pada bulan awal 
bulan Agustus sampai dengan akhir September 2023. Ada tiga tahap yang dilakukan 
dalam penelitian ini, yaitu tahap awal, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Pada setiap 
minggunya siswa diajak untuk memahami 12 kosakata (minimal mempelajari 2 kosakata 
per hari) serta berlatih membuat kalimat secara berkelanjutan. Siswa dibiasakan untuk 
berinteraksi dan berlatih menggunakan kosakata bahasa Inggris setiap hari, sehingga 
mereka menjadi terbiasa dan memahami setiap kata secara menyeluruh mulai dari cara 
pengucapannya, penulisannya, arti serta penggunaannya dalam kalimat. Sebelum 
media digunakan, dilakukan uji validasi media dan materi terlebih dahulu oleh validator 
ahli media dan ahli materi yang merupakan dosen Bahasa Inggris dan Dosen pendidikan 
khusus. Hasil uji analisis menyatakan bahwa uji validasi media SEA-V oleh ahli media 
yang terdiri atas aspek penyajian dan bahasa serta kualitas media yang masing-masing 
terdiri atas 8 indikator mendapatkan jumlah skor 66 dengan persentase 82,5% atau 
dalam kategori baik. Sedangkan uji validasi ahli materi yang terdiri atas aspek kualitas 
isi yang terdiri atas 10 indikator dan kualitas teknis yang terdiri atas 8 indikator jumlah 
skor 78 dengan persentase 86,6% atau dalam kategori sangat baik. Dengan kata lain 
media sangat layak digunakan serta sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan belajar 
siswa. 
        Penelitian diawali dengan pelaksanaan pre-test, kemudian dilanjutkan dengan 
post-test pada akhir perlakuan. Pre-tets diberikan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa sebelum diberikannya perlakuan. Setelah dilakukan pre-test selanjutnya 
perlakuan diberikan pada siswa dengan memberikan media SEA-V sesuai dengan 
prosedur yang telah ditetapkan. Perlakuan diberikan sebanyak 3 kali sehingga ada 3 
skor posttest yang kemudian dihitung reratanya. Rerata dari post-test tersebut kemudian 
dijadikan skor akhir post-test yang akan dibandingkan dengan hasil rerata pretest. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa media SEA-V dapat meningkatan hasil belajar siswa 
tunanetra pada pembelajaran bahasa Inggris. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan 
hasil pretest dan posttest yang digambarkan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4 Analisis Statistika Deskriptif Hasil Penelitian 

Statistika Skor 
(Pretest) 

Skor 
(Posttest) 

Jumlah 4 4 
Skor Ideal 
Skor Tertinggi 
Skor Terendah 
Rata-rata 

100 
60 
50 
55 

100 
85 
78 

82,5 
Standar Deviasi 4.08 3,32 
Varians Sampel 16,67 11 

 
         Tabel di atas menunjukkan skor pretest dengan rata-rata nilai 55, nilai tertinggi 60 
dan nilai terendah 50, sementara pada hasil post test nilai rata-rata meningkat menjadi 
82,5 dengan nilai terendah 78 dan nilai tertinggi 85. Peningkatan rata-rata dari hasil pre 
test dan post test menunjukan bahwa siswa mengalami peningkatan sebesar 27,5 
dengan rata-rata pre test 55 menjadi 82,5 pada rata-rata post test. Peningkatan hasil 
belajar dengan menggunakan media SEA-V terjadi karena siswa memahami kosakata 
inti yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang membuat siswa lebih siap 
untuk belajar dan lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran. Gambaran 
peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
 

 

Gambar 1. Grafik peningkatan hasil belajar bahasa Inggris siswa 
         Grafik di atas menunjukkan skor pretest dan posttest pembelajaran bahasa Inggris 
keempat siswa tunanetra di kelas XI SLBN Tasikmalaya. Dari grafik terlihat jika seluruh 
peserta didik mengalami kenaikan hasli belajar dari pretest ke posttest walaupun jumlah 
peningkatannya tidak sama. Penggunaan media SEA-V untuk menunjang proses 
pembelajaran membuat siswa lebih termotivasi, percaya diri dan siap dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran.  Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, SEA-V juga 
membuat siswa lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran, hal ini dikarenakan 
mereka telah mengetahui serta memahami koskata inti yang banyak digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
         Setelah mengetahui nilai post test dan pre test beserta rata-ratanya, kemudian 
dilakukan uji gain untuk mengukur kategori peningkatan rata-rata hasil belajar serta 
menaksir efektivitas media SEA-V untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris 
siswa. Hasil uji gain yang dilakukan, kemudian ditafsirkan berdasarkan tabel kategori Uji 
N-Gain Hake. Berikut merupakan tabel hasil uji gain: 
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Tabel 5 Hasil Uji Gain 

Rentang Kategori Jumlah Persentase N-Gain 
g ≥ 0,7 Tinggi 0   

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 4 100% 0,61 
g < 0,3 Rendah 0   

Jumlah  4 100% 0,61 

 
 
        Berdasarkan hasil uji N-Gain, nilai yang diperoleh adalah 0,61 yang menunjukkan 
bahwa peningkatan rata-rata hasil belajar siswa termasuk dalam kriteria sedang dan 
media cukup efektif digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Kategori kriteria 
sedang disebabkan adanya perbedaan kemampuan kemampuan siswa dalam 
menangkap materi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori instruksi individual, dimana 
anak secara individual memiliki perbedaan kemampuan dasar, minat, serta cepat dan 
lamban belajarnya (Suryosubroto, 2009, 70). Dalam hal ini kemampuan dasar siswa 
tunanaetra kelas XI dalam kemampuan siswa dalam memahami kosakata dan materi 
pembelajaran berbeda antara satu dengan lainnya. 
        Sebelum media SEA-V digunakan, hasil belajar bahasa Inggris siswa masih berada 
di bawah skor kriteria ketuntasan. Apalagi dalam kegiatan pembelajaran yang 
melibatkan kompetensi menyimak berbicara, mereka tidak berani untuk belajar 
berinteraktif menggunakan bahasa Inggris di kelas. Hal tersebut disebabkan masih 
rendahnya kosakata dan pemahaman tata bahasa siswa, yang menyebabkan kurangnya 
motivasi siswa untuk terlibat aktif menggunakan bahasa Inggris dalam kegiatan 
pembelajaran. Siswa merasa takut dan tidak percaya diri untuk mencoba belajar secara 
interaktif menggunakan bahasa Inggris dalam pembelajaran. Mereka mengaku bingung 
dengan tata cara pengucapan dan takut keliru menggunakannya dalam kalimat.  
        Setelah media SEA-V diberikan, terdapat berbagai perubahan dalam proses 
maupun hasil belajar. Penguasaan kosakata siswa dan pemahaman tata Bahasa siswa 
menjadi semakin meningkat. Hal tersebut berpengaruh signifikan teerhadap hasil 
belajarnya. Nilai posttest setelah diberikan perlakuan menggunakan media SEA-V jauh 
lebih tinggi dari nilai pretest. Media SEA-V juga meningkatkan keaktifan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. Siswa menjadi lebih berani mencoba berinteraktif 
menggunakan bahasa Inggris dalam kegiatan pembelajaran walaupun masih banyak di 
campur dengan penggunaan bahasa Indonesia. Kosakata memilik dampak besar dalam 
pembelajaran siswa. Menurut Hikmawati, A. (2020) terdapat hubungan positif antara 
perolehan kosa kata dan keterampilan menulis siswa. Berdasarkan analisis penelitian 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh  positif dan signifikan antara minat membaca dan 
perolehan kosa kata terhadap keterampilan menulis siswa. Sejalan dengan itu, Pramukti, 
R. H., Ngatman, N., & Chamdani, M. (2021) membuktikan bahwa perolehan kosa kata 
berdampak positif terhadap pemahaman isi wacana. Semakin komprehensif kosakata 
seorang siswa, semakin baik pemahamannya terhadap isi wacana, begitu pula 
sebaliknya.  
         Penguasaan kosakata berdampak pada meningkatnya interaktivitas siswa dalam 
pembelajaran. Purnomo, R. (2024) menyelidiki apakah siswa yang diajar melalui 
interaksi menunjukkan pemahaman membaca yang lebih baik dibandingkan dengan 
siswa yang diajar menggunakan metode tradisional. Hasilnya menujukkan bahwa teknik 
dialog kelompok kecil lebih efektif dibandingkan pembelajaran dengan teknik tradisional. 
Brooks, G., Clenton, J., & Fraser, S. (2021) dalam penelitiannya menyoroti perbedaan 
penguasaan kosakata yang menghasilkan lebih banyak variasi skor pemahaman 
membaca dibandingkan faktor lain yang diselidiki dalam penelitian. Hal tersebut 
membuktikan pentingnya peran penguasaan kosakata dalam pembelajaran bahasa 
diantaranya pemahaman membaca. 
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            Sebagai media kosakata audio, SEA-V memudahkan mereka dalam memahami 
kosakata yang diberikan. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Fansury, A. H., 
Lutfin, N., & Arsyad, S. N. (2019) bahwa audio dapat membantu siswa dalam proses 
pembelajaran dan meningkatkan motivasi siswa tunanetra dalam belajar karena 
memudahkan mereka belajar kapan dan dimana saja. Sealnjutnya Talaván, N., Lertola, 
J., & Moreno, A. I. (2022) membuktikan bahwa pengenalan aksesibilitas media audio 
menghasilkan peningkatan kemampuan menulis dan keterampilan penerjemahan. 
Zabrocka, M. (2021,215) memperkuat asumsi mengenai kebermanfaatan media audio 
bagi tunanetra. Dalam penelitiannya Zabrocka menyebutkan bahwa media audio 
merupakan alat yang efektif untuk menggantikan terhambatnya fungsi penglihatan pada 
anak tunaetra yang mungkin kehilangan peluang penting dalam hal pertumbuhan dan 
perkembangan. Lebih lanjut, ia menyarankan agar berbagai tools atau media bagi 
tunanetra dilengkapi dengan audio untuk mengoptimalkan efektivitasnya. Hal tersebut 
diperkuat dengan apa yang disampaikan Perego, E. (2023,1) bahwa deskripsi dalam 
bentuk audiao dapat diterapkan pada berbagai setting semiotik yang kompleks agar 
dapat diakses oleh individu tunanetra.  
         Penggunaan SEA-V berdampak pada peningkatan pemahaman kosakata serta 
kesiapan peserta didik untuk belajar. Hal tersebut memberikan pengaruh besar terhadap 
proses pembelajaran serta hasil belajar yang diperoleh. Dalam bukunya Vocabulary in 
language teaching, Schmitt, N. & Schmitt, D. (2020) memaparkan bagaimana kosakata 
dipelajari baik secara kebetulan dari penjelasan tertentu, maupun secara sengaja 
melalui kegiatan pembelajaran, kurikulum dan pengajaran empat keterampilan 
berbahasa (membaca, mendengarkan, menulis, dan berbicara), serta bagaimana cara 
kerja kosakata dalam pembelajaran bahasa. Penguasaan kosakata merupakan modal 
awal dalam pembelajaran bahasa. Kosakata memainkan peran penting dalam 
pembelajaran Bahasa, tidak terkecuali bahasa Inggris. Dalam penelitiannya yang 
berjudul Fansury, A. H., Lutfin, N., & Arsyad, S. N. (2019) menyimpulkan bahwa 
implementasi media audio book dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat membantu 
siswa tunanetra dalam proses pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwa terdapat 
kecocokan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fansury, A. H., dkk. dengan penulis, 
bahwa media audio efektif digunakan untuk memudahkan dan meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
          

SIMPULAN 
         Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa hasil 
validitas ahli media dan materi media SEA-V menyatakan bahwa SEA-V sangat layak 
digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris bagi siswa tunanetra. SEA-V merupakan 
kosakata audio yang disajikan secara lengkap sesuai dengan kondisi, karakteristik dan 
kebutuhan belajar siswa. Media SEA-V efektif dalam meningkatkan hasil belajar bahasa 
Inggris siswa tunanetra kelas XI di SLBN Tasikmalaya. Penelitian mengenai SEA-V 
untuk meningkatkan pembelajaran bahasa Inggris ini dilakukan melalui 
preeksperimental design tipe one group pretest-posttest tanpa adanya kelompok control. 
Penelitian merupakan jenis eksperimen sederhana yang dilakukan dengan tujuan untuk 
memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh 
dengan eksperimen yang sebenarnya. Perlu untuk dilakukan penelitian lanjutan 
pengembangan media SEA-V serta pengujian efektivitasnya secara lebih luas dalam 
pembelajaran bahasa Inggris bagi siswa tunanetra, sehingga baik desain dan maupun 
efektivitas media dalam meningkatkan hasil belajar dan kemampuan bahasa Inggris 
siswa dapat lebih baik lagi. 
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